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Abstrak

Info Artikel

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji
kevalidan, kepraktisan, serta keefektifan booklet berbasis
etnosains Dayak Mualang sebagai media pembelajaran biologi
pada materi klasifikasi makhluk hidup di SMP Negeri 3 Belitang
Hulu. Metode yang digunakan adalah penelitian dan
pengembangan (R&D) dengan model ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Hasil validasi oleh ahli
materi dan ahli media menunjukkan bahwa booklet tergolong
“sangat valid”. Kepraktisan booklet diperoleh dari hasil angket
respon siswa sebesar 86,07% dengan kategori “sangat praktis’.
Keefektifan booklet dianalisis melalui hasil pretest sebesar 43,66
% dan posttest sebesar 81,5% dengan perolehan nilai N-Gain
sebesar 0,65 dalam kategori ‘sedang”. Berdasarkan hasil
penelitian, booklet berbasis etnosains Dayak Mualang terbukti
valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi klasifikasi makhluk hidup.

Abstract

This research aims to develop and test the validity, practicality and
effectiveness of the Dayak Mualang ethnoscience-based booklet as
a biology learning medium for material on the classification of
living creatures at SMP Negeri 3 Belitang Hulu. The method used is
research and development (R&D) with the ADDIE model (Analyze,
Design, Development, Implementation, Evaluation). The validation
results by material experts and media experts show that the
booklet is classified as "very valid". The practicality of the booklet
was obtained from the results of the student questionnaire
response of 86.07% in the "very practical” category. The
effectiveness of the booklet was analyzed through pretest results
of 43.66% and posttest of 81.5% with an N-Gain value of 0.65 in
the "medium” category. Based on the research results, the Dayak
Mualang ethnoscience-based booklet was proven to be valid,
practical and effective in improving student learning outcomes on
the material of classification of living things.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam rangka menciptakan
sumber daya berkualitas. Maka dari itu pendidikan saat ini menggunakan kurikulum
merdeka belajar dengan dirancang untuk menghadapi era society 5.0 yang berdampingan
dengan teknologi. Kurikulum merdeka merubah sistem pendidikan yang semula system
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student center menjadi pengembangan soft kill dan karakter melalui projek penguatan
profil pelajar pancasila (P5). Hal ini memberikan pendekatan yang lebih personal dan
memperhitungkan kebutuhan dan minat individu peserta didik (Asbari,2023:12).
Perubahan kurikulum ini juga harus diimbangi dengan perubahan ketersediaan media
pembelajaran di sekolah.

Media pembelajaran pada dasarnya merupakan segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan pengirim kepada penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta didik untuk belajar
(Amanullah,2020:37). Menurut (Nuryani,2021:247) melalui media, peserta didik lebih
termotivasi untuk belajar, mendorong peserta didik menulis, berbicara, dan berimajinasi
semakin terangsang sehingga melalui media pembelajaran ini dapat membuat proses
belajar mengajar lebih efektif dan efisien serta terjalin hubungan baik antara guru dengan
peserta didik. Media pembelajaran yang mendukung pembelajaran peserta didik harus
sesuai dengan kebutuhan peserta didik

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan mengimplementasikan inti dari
pendidikan dan kurikulum pada suatu lembaga pendidikan (Fadillah, 2021). Salah satu
hakikat penting dari proses belajar mengajar adalah penyampaian materi dari guru secara
efektif agar peserta didik mampu memahami pembelajaran dengan baik sesuai dengan
tujuan instruksional yang telah ditetapkan pada pembelajaran (Samsinar, 2020).
Pembelajaran yang harus disampaikan secara efektif agar mencapai tujuan
konstruktisional yaitu pembelajaran Biologi.

Biologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang makhluk hidup dan
lingkungnya (Khoirudin,2019:33). Maka pelajaran biologi mendukung materi-materi yang
kompleks sehingga sulit dipahami oleh peserta didik karena tidak dapat diamati dan
divisualisasikan secara langsung (Siburian, 2020:25-32). Pada pembelajaran biologi
mencakup materi yang padat dan bersifat abstrak, ada kalanya guru hanya mampu
menjelaskan beberapa materi secara umum kepada peserta didik mengingat ketebatasan
alokasi waktu yang tersedia (Rohmah,2020). Oleh karena itu untuk memudahkan peserta
didik dalam memahami materi pelajar biologi diperlukannya media pembelajaran.

Sumber belajar merupakan suatu bahan atau matei yang diberikan kepada peserta
didik guna memperoleh informasi, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan dalam
proses pembelajaran. Sumber belajar merupakan suatu yang telah ada maupun
dikembangkan secara sistematis sehingga dapat dimanfaatkan dengan baik dalam proses
pembelajaran( Jailani,2019)

SMP Negeri 3 Belitang Hulu salah satu sekolah yang berada di Desa Sungai Tapah,
Kecamantan Belitang Hulu, Kabupaten Sekadau, Provinsi Kalimantan Barat, mayoritas
siswa menganut suku Dayak yaitu suku Dayak Maualang. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru IPA SMP Negeri 3 Belitang Hulu diperoleh informasi sebagai berikut.; 1)
Proses belajar mengajar guru sering menggunakan metode ceramah yang dimana peserta
didik merasa kesulitan untuk menerima pembelajaran dikarenakan terkesan monoton dan
membosankan.; 2)Bahan ajar menggunakan buku paket dan LKS dari pemerintah sehingga
pada saat proses pembelajaran peserta didik merasa kesulitan dalam menerima
pembelajaran dikarenakan buku paket terlalu banyak tulisan dan gambar sehingaa kurang
menarik bagi peserta didik .;
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Hasil wawancara dengan guru biologi SMPN 3 Sungai Tapah juga menunjukan
salah satu materi biologi yang sulit dipahami oleh peserta didik adalah materi yang
berkaitan dengan pengelompokan makhluk hidup berdasarkan ciri-cirinya, selain itu
materi ini dirasa sulit karena terdapat materi dengan konsep yang konkrit atau nyata,
Namun masih diperlukan adanya suatu pembuktian secara langsung, sehingga materi
tersebut dapat dinyatakan konkrit. Referensi atau bahan ajar yang digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran masih kurang, sehingga pemanfaatan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar terutama pada pembelajaran biologi masih belum dilakukan
secara optimal.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah disebarkan ke siswa VII SMPN 3
Belitang Hulu diperoleh hasil bahwa karakteristik siswa cenderung suka dengan
pembelajaran yang menggunakan bahan ajar berupa gambar yang berwarna sehingga
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Sekitar 98,9% siswa mengalami kesulitan
dalam belajar materi klasifikasi makhluk hidup. 100% siswa menyebutkan bahwa siswa
hanya menggunakan buku paket dan LKS sebagai bahan ajar biologi sehingga siswa kelas,
sekitar 96,7% siswa lebih menyukai penyajian bahan ajar yang dibantu dengan ilustrasi
atau gambar yang berkaitan dengan materi yang disajikan, dan sebanyak 100% siswa
setuju jika dilakukan pengembangan bahan ajar biologi dalam bentuk booklet sebagai
penunjang dalam proses pembelajaran pada materi klasifikasi makhluk hidup

Peserta didik di SMP Negeri 3 Belitang Hulu adalah mayoritas telah mengenal
beberapa tanaman obat yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik di
SMPN 3 Belitang Hulu harus mengetahui tanaman obat yang sering digunakan oleh
masyarakat Desa Sungai Tapah, selain itu tanaman obat sangat penting untuk diketahui
kegunaannya dan manfaatnya sehingga bisa dijadikan sebagai tanaman obat yang bias
dikonsumsi. Keanekaragaman tanaman obat tersebut terdapat materi yang nyata
sehingga dapat dijadikan bahan ajar pada materi pengelompokan makhluk hidup
berdasarkan ciri-cirinya. Adapun persentase peserta didik yang tidak tuntas pada
penilaian sumatif pada Ulangan Harian materi klasifikasi makhluk hidup Tahun Ajar
2024/2025 yakni 60%. Hasil belajar tersebut masih tergolong rendah/dibawah Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yakni 70

Berdasarkan hasil pemaparan permasalahan yang telah disampaikan diatas, maka
penelitian ini berjudul” Pengembangan Booklet Berbasis Etnosains Dayak Mualang Pada
Materi Klasifikasi Makhluk Hidup Terhadap Hasil Belajar Siswa Di SMP Negeri 3 Belitang
Hulu”

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian
dan pengembangan (R&D). Menurut Sugiyono (2019:754) metode penelitian dan
pengembangan merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk meneliti, mendesain,
menghasilkan, dan menguji validitas produk yang telah dibuat. Tujuan pada penelitian ini
adalah menghasilkan suatu produk baru dalam bentuk media cetak booklet terhadap hasil
belajar siswa.

Rancangan penelitian yang digunakan dalam metode Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE. Model ini melibatkan tahap-tahap pengembangan model
dengan lima langkah/fase pengembangan meliputi Analysis, Design, Development,

Copyright © 2025, Indonesian Academia Center 103



Andayani, dkk. Pengembangan Booklet Berbasis...

Implementation, Dan Evolution. Model ADDIE dikembangkan oleh (Tegeh.dkk 2021)
untuk merancang sistem pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis (Analyze)

Tahap ini peneliti melakukan observasi untuk mengetahui berbagai kebutuhan
siswa maupun permasalahan yang terjadi pada saat proses pembelajaran di sekolah
SMP 3 Belitang Hulu, diketahui bahwa belum terdapatnya media pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik sehingga peserta didik mengalami kesulitan
dalam mempelajari materi Kklasifikasi makhluk hidup salah satunya dalam
mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-cirinya, peserta didik juga belum
dapat mengidentifikasi makhluk hidup berserta ciri-cirinya.

Peserta didik menyatakan bahwa berdasarkan angket sumber belajar yang
tersedia belum cukup membantu mereka dalam mempelajari materi klasifikasi
makhluk hidup. Berdasarkan hasil wawancara guru biologi SMP 3 Belitang Huluy,
didapatkan informasi bahwa di SMP 3 Belitang Hulu menggunakan kurikulum
merdeka. Pembelajaran biologi selama ini peserta didik hanya menggunakan buku
paket. Berdasarkan daftar nilai ulangan harian peserta didik yang diberikan oleh guru
materi klasifikasi makhluk hidup diperoleh nilai harian dengan rata-rata siswa tuntas
40% dan siswa yang tidak tuntas 60% dibawah pada tahun 2024 /2025.

Berdasarkan analisi kebutuhan yang telah disebarkan ke siswa VII SMPN 3
Belitang Hulu diperoleh hasil bahwa karakteristik siswa cenderung suka dengan
pembelajaran yang menguunakan bahan ajar berupa gambar yang berwarna sehingga
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Sebesar 98,9% siswa mengalamai
kesulitan dalam belajar materi klasifikasi mkahluk hidup. 100% siswa menyebutkan
bahwa siswa hanya menggunakan buku paket dan LKS sebagai bahan ajar biologi,
sebesar 96,7% siswa lebih menyukai penyajian bahan ajar yang dibantu dengan
ilustrasi atau gambar yang berkaiatan dengan materi yang disajikan, sebanyak 100%
siswa setuju jika dilakukan pengembangan bahan ajar biologi dalam bentuk booklet
sebagai penunjang dalam proses pembelajaran pada materi klasifikasi makhluk hidup.

Analisis potensi lokal adalah kegiatan yang analisis potensi lokal adalah kegiatan
yang dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami sumber daya lokal
yang telah tersedia. Pada penelitian ini potensi lokal yang diangkat yaitu jenis jenis
tanaman obat yang dimanfaatkan oleh suku Dayak Mualang yang merupakan suku asli
yang mayoritasnya mendiami kawasan Kecamatan Belitang Hulu. Tujuan peneliti
mengangkat potensi lokal sebagai konten dalam materi Booklet diharapkan dapat
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengetahui tentang tanaman
obat yang ada di suku Dayak Mualang serta kearifan lokal yang sudah melekat secara
turun-temurun pada kebudayaan suku Dayak Mualang dalam proses pemanfaatan serta
pengolahan tanaman obat yang dimanfaatkan serta berpotensi obat dalam kehidupan
mereka sehari-hari. Adapun lokasi tempat peneliti menganalisi tanaman obat di hutan
lingkungan Desa Sungai Tapah + 2.500 m2. Berdasarkan hasil analisi potensi lokal suku
Dayak Mualang dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Analisi Potensi Lokal Suku Dayak Mualang

‘ No ‘ Nama Daerah ‘ Nama Latin ‘ Kegunaan
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1. | Bandotan (Rumpot) Ageratum conyzoide L Penyembuh luka

2. | Ciplukan (Letop) Physalis anglutata Obat asma

3. | Kembang sepatu Hibiscus rosa-sinensis Menurunkan panas tinggi dan sakit

kepala

4. | Kunyit (kunyet) Curcuma longa Mengobati luka, pilek, myeri haid

5. | Kencur (cekok) Kaemferia galangal Sakit perut, dan ibu melahirkan

6. | Sirih (sireh) Piper betle Sakit mata kemerahan, keputihan

dan untuk memar ditubuh

7. | Papaya (entila) Carica sp Kolesterol dan DBD

8. | Singkong Manihot sp Meningkatan tekan darah.
(daun ubi)

9. | Sahang ( sang) Piper ningrum Masuk angina

10. | Serai Cymbopogon sp Diabetes, kolesterol

11. | Jahe (liyak) Zingiber sp Meredakan batuk, sakit tengorokan.

12. | Lengkuas (engkuas) Alpine sp Penyakit kulit seperti panu

13. | Sirsak Annona muricata L Kolesterol, mengingkatan kekebal
(nangka belanda) tubuh

14. | Entama dugal hati Obat maag dan liver

15. | Entama dugal darah Untuk haid tidak lancer atau nyeri

16. | Entama dugal perut Perut keras atau kram perut

17. | Entama dugal taik Obat gangguan pencernaan atau bab

keras

2. Perancangan (Design)

Berdasarkan hasil yang didapat melalui tahap analisis, tahap yang selanjutnya

adalah tahap perancangan yang meliputi tahap sebagai berikut:
a) Menetapkan Materi

Tahap ini peneliti menetapkan materi pelajaran biologi. Materi yang dipilih yaitu
materi Klasifikasi Makhluk Hidup berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan
materi Kklasifikasi makhluk hidup merupakan materi yang masih banyak belum
dipahami oleh peserta didik yang mengakibatkan nilai ulangan harian rendah. Selain
itu peneliti juga menemukan kurangnya penggunaan media pembelajaran yang
menarik pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup ini sehingga pengembangan media
Booklet ini cocok untuk materi klasifikasi makhluk hidup.

b) Pembuatan Desain Media Pembelajaran

Pada tahap ini kegiatan dilaksanakan adalah menyusun karakter booklet hasil.
Proses pembuatan produk dimulai dengan mendata hasil dokumentasikan jenis
tanaman obat yang digunakan oleh suku dayak mualang tepat didesa Sungai Tapah.
Berdasarkan format yang ditentukan kemudian dirancanglah booklet seperti pada
tabel yang yang dilihat dibawah ini

Tabel 2. Bagian-Bagian Produk Awal

‘ No ‘ Gambar

Keterangan
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1 Pada bagian cover booklet terdiri dari logo
UNIVERSITAS PGRI Pontianak,gambar,judul,
nama penulis

Petunjuk penggunaan terdapat: tujuan
pembelajaran, peta konsep, ringkasan materi,
tentang entama dugal, morfologi tanaman
obat, klasifikasi ilmiah, deskripsi dan
manfaat.

Terdapat morfologi
Dan klasifikasi ilmiah

Terdapat deskripsi dan manfaat

Terdapat manfaat entaman dugal

3. Pengembangan (Development)

oo it
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Tahap ini merupakan tahap perencanaan produk yang akan dikembangkan media
booklet pada materi klasifikasi makhluk hidup di SMP Negeri 3 Belitang Hulu yang
berdasarkan hasil dari revisi sesuai kritik dan saran yang diberikan oleh validator.
Produk yang telah divalidasi oleh ahli media dan ahli materi dapat dinyatakan valid
dan layak untuk digunakan oleh siswa pada saat penelitian.

a. Validasi Ahli Materi
Penilaian yang diberikan oleh ahli media digunakan untuk melihat
kelayakan media pembelajaran booklet yang telah peneliti kembangkan. Penilaian
ahli media terdiri dari beberapa aspek yaitu kelayakan kegrafikan

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media

No Validasi Media Persentase Kriteria

1. Validator I 84,29% Sangat Valid

2. Validator II 97,14% Sangat Valid

3. Validator III 85,71% Sangat Valid
Rata-Rata 89,05% Sangat Valid

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata untuk hasil validasi
media sebesar 89,05 dengan kriteria sangat valid digunakan untuk uji coba
kepada siswa

Tabel 4. Media Sebelum dan Sesudah Revisi Ahli Media

Tampilan Produk Keterangan
Sebelum Sesudah
1. Ditambahkan logo universitas
dan warnanya diubah
2. I Ditambahkan satu lembar

gambar tentang entama dugal,
desKkripsi, dan manfaatnya.

l ENTATG DIVAL AT
) ¢

B T P
R VO] T DAL S W T
e i i e

ek
> mdn wwss vy s s b

" |
b s e aen) A g e
CAL W] DAL S W ST

e i s e

o
s wacse Jen vy s s b v

d W d W

b. Validasi Ahli Materi
Validasi materi merupakan penilaian mengenai materi pembelajaran yang
terdapat di media booklet. Penilaian materi pada media booklet terdiri dari aspek
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pembelajaran dan aspek materi. Hasil perhitungan ahli materi dapat dilihat pada

tabel
Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Materi
No Validasi Materi Persentase Kriteria
1. Validator [ 75% Sangat Valid
2. Validator II 64,63% Valid
3. Validator III 100% Sangat Valid
Rata-Rata 78,64% Valid

Berdasarkan tabel diperoleh nilai rata-rata dari validator ahli materi sebesar
78,64 dengan kriteria Valid. Perhitungan hasil validasi materi. Media booklet yang
dikembangkan peneliti layak digunakan sebagai media pembelajaran penunjang
proses pembelajaran. Adapun komentar dan saran yang diberikan oleh ahli materi
yaitu tertera pada tabel

Tabel 6. Media Sebelum dan Sesudah Revisi Ahli Materi

Tampilan Produk Keterangan
Sebelum Sesudah
1. Ditambahkan logo universitas
dan warnanya diubah
2. Memperbaiki kolom petunjuk
penggunaan pada booklet
4. Diubah menggunakan tabel

o it
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Memperbaiki tulisan dan
menambahkan gambar tanaman

obat entama dugal

T Sy Tow B v Onrge Nt sy
AN

ENTAMA OUGAL

s gl = g s

4,

Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Media dan Materi
Perhitungan hasil rata-rata dari validator ahli media dan ahli materi
terhadap media booklet dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7 Rekapitulasi Validasi Ahli Media dan Ahli Materi

No Validator Persentase% Kriteria

1. Ahli Media 89,05 % Sangat valid

2 Ahli Materi 79.88% Valid
Rata-Rata 84,47 % Sangat valid

Berdasarkan tabel diatas hasil rekapitulasi dari penilaian ahli media dan ahli
materi diperoleh rata-rata sebesar 84,47 % dengan kriteria sangat valid untuk
digunakan dalam pembelajaran.

Uji coba soal terlebih dahulu di SMP Negeri 3 Belitang Hulu di kelas VIII
sebanyak 30 siswa. Uji coba soal bertujuan agar dapat mengetahui kevalidan soal
yang akan digunakan untuk penelitian.

Tahap selanjutnya peneliti melakukan uji coba produk skala kecil di kelas
VIII dengan jumlah siswa 15 orang. Setelah melakukan uji coba produk peneliti
membagikan angket respon siswa untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai
produk yang peneliti kembangkan diperoleh hasil angket respon siswa sebesar
92,93 % hasil perhitungan angket respon siswa skala kecil

Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi merupakan tahap penerapan produk booklet yang telah

dikembangkan pada situasi yang nyata di kelas. Peneliti melakukan uji coba produk
media booklet yang telah dikembangkan dan telah divalidasi kepada siswa kelas VIII
di SMP Negeri 3 Belitang Hulu. Serta memberikan, angket respon siswa dan soal uji
coba hal ini bertujuan untuk mengetahui kepraktisan dan kefektifan, Hasil penilaian
yang didapatkan dari angket respon siswa skala kecil setelah menggunakan media
booklet yaitu didapatkan hasil persentase sebesar 92,93% dan angket respon siswa
diskala besae 86,07 % sehingga dapat dinyatakan bahwa media booklet termasuk
kedalam kriteria sangat praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil
perhitungan kepraktisan.

Tabel 8. Rata-Rata Hasil Perhitungan Angkert Repson Siswa Skala Kecil Dan Besar

No | Responden Skala Persentase Kriteria
1 Siswa Besar 86,07% Sangat praktis
2 Siswa Kecil 92,07% Sangat praktis
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Keefektifan produk dilihat dari hasil pretest dan postest siswa yang dianalisis
dari hasil nilai N-gain. Hasil analisis nilai N-gain dapat dilihat pada

Tabel 9. Efektivitas
Keterangan Pretest Postest Nilai rata-rata Rata-rata N-gain

Pretest | Postest
Jumlah siswa 30 30
Nilai tertinggi 65 90 43,66 81,5 0,65
Nilai terendah 15 65

Berdasarkan tabel didapatkan rata- rata hasil nilai N-gain sebesar 0,65 dengan
kriteria sedang sehingga dapat dikatakan bahwa media booklet efektif digunakan
untuk proses pembelajaran. Hasil perhitungan N-gain dapat dilihat pada lampiran
Evaluasi (£valuation)

Pada tahap Analisis (4nalysis), evaluasi dilakukan untuk memahami kebutuhan
pembelajaran dan menentukan materi yang sesuai. Evaluasi yang digunakan dalam
tahap ini meliputi: 1). Analisi kebutuhan dan permasalahan: Mengidentifikasi
permasalahan dalam pembelajaran, termasuk kesulitan siswa, kebutuhan guru, serta
kesesuaian materi dengan kurikulum. Data dikumpulkan melalui wawancara, dan
analisis kebutuhan, 2) Analisis potensi lokal: untuk mengidentifikasi dan memahami
sumber daya lokal yang telah tersedia, adapun potensi lokal yang diangkat yaitu jenis-
jenis tanaman obat yang dimanfaatkan oleh suku dayak mualang, 3). Analisis materi :
Mengevaluasi kelayakan, kedalaman, dan cakupan materi yang akan digunakan dalam
pembelajaran.

Pada tahap perancangan (Design), evaluasi dilakukan pemilihan atau penetapaan
materi pada design yang akan dikembangkan, Kelayakan penyajian memastikan alur
materi sistematis, sesuai kurikulum. Aspek bahasa menekankan kejelasan, kesesuaian
istilah, serta konsistensi ejaan dan tanda baca, evaluasi ini memastikan booklet yang
dikembangkan menarik dan mudah digunakan.

Pada tahap Pengembangan (Development), evaluasi dilakukan untuk
memastikan kualitas produk sebelum diterapkan di sekolah. Evaluasi ini meliputi
validasi ahli, yaitu validasi media untuk menilai tampilan dan interaktivitas, serta
validasi materi untuk memastikan keakuratan isi dan kesesuaian dengan kurikulum.
Selanjutnya, dilakukan uji coba terbatas dengan kelompok kecil pengguna untuk
mengidentifikasi kekurangan, diikuti dengan revisi produk berdasarkan masukan
yang diperoleh guna menilai efektivitasnya dalam pembelajaran. Hasil uji coba media
dianalisis, lalu dilakukan penyempurnaan akhir agar produk benar-benar optimal
sebelum diterapkan secara luas.

Pada tahap Implementasi, dilakukan evaluasi untuk mengukur -efektivitas
pelaksanaan pembelajaran melalui beberapa instrumen, yaitu angket respon, pretest-
posttest.

Pada tahap evaluasi pertama dilakukan dengan menggunakan angket respon
siswa untuk mendapatkan umpan balik langsung mengenai pengalaman belajar
mereka, persepsi terhadap materi yang disampaikan, serta metode yang digunakan
selama pembelajaran. Pada tahap kedua evaluasi, yaitu evaluasi pretest-posttest
diambil dari perbandingan antara nilai pretest dan posttest siswa. Evaluasi ini
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bertujuan untuk mengukur sejauh mana peningkatan pemahaman dan keterampilan
siswa setelah mengikuti pembelajaran, serta untuk mengetahui efektivitas pengajaran
yang diterapkan dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Tujuan dari proses ini adalah untuk menciptakan media pembelajaran berbentuk
booklet guna pemenuhan standar kepraktisan, validitas, serta efektivitas.
a. Kevalidan

Kevalidan booklet berbasis etnosains Dayak Mualang pada materi klasifikasi
makhluk hidup diperoleh dari hasil validasi oleh ahli media dan ahli materi. Hasil
validasi ahli media memperoleh rata-rata 89,05% dengan kategori sangat valid,
sedangkan validasi ahli materi memperoleh nilai rata-rata 78,64% dengan kategori
valid.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa booklet yang dikembangkan layak
digunakan sebagai media pembelajaran. Kevalidan yang tinggi ini disebabkan karena
penyajian materi dalam booklet sudah sesuai dengan kompetensi dasar, indikator,
dan tujuan pembelajaran pada kurikulum merdeka. Selain itu, pemilihan konten
berupa tanaman obat khas Dayak Mualang dinilai relevan dan kontekstual untuk
siswa SMP Negeri 3 Belitang Hulu, yang mayoritas berasal dari suku Dayak Mualang.

Revisi yang dilakukan berdasarkan masukan validator meliputi perbaikan tata
letak, penambahan logo institusi, penyempurnaan petunjuk penggunaan, serta
penambahan ilustrasi tanaman obat entama dugal. Hal ini memperkuat aspek grafis
dan memperjelas pemahaman siswa terhadap isi booklet.

Booklet berbasis etnosains yang dikembangkan memiliki 3 bagian pokok yang
meliputi 1) Bagian pembuka, 2) Bagian isi dan 3) Bagian penutup, yang membuat
proses pembelajaran dengan menggunakan booklet lebih terstruktur dan terarah.
Selain itu booklet yang dikembangkan ini berbasis etnosains suku Dayak Mualang
yang membuat proses pembelajaran menjadi lebih baik. Siswa terlibat aktif ketika
menggunakan media booklet dan mengetahui tentang tanaman obat yang berada di
pekarangan rumah dan sehingga memperluas informasi terhadap tanaman obat.

Sedangkan hasil validasi dari ahli media yang ditinjau dari aspek kelayakan isi
yang meliputi indikator: 1) Kesesuaian antara materi dengan ATP dan CP, 2)
Keakuratan materi, 3) Kemuktahiran materi dan 4) Mendorong keingintahuan. Aspek
kelayakan penyajian yang meliputi indikator: 1) Teknik penyajian, 2) Pendukung
penyajian dan 3) Teknik penyajian pembelajaran. Aspek kelayakan bahasa yang
meliputi indikator: 1) Penggunaan bahasa yang lugas, 2) Penggunaan bahasa yang
komunikatif, 3) Penggunaan bahasa yang logis dan interaktif, 4) Penggunaan bahasa
yang sesuai dengan perkembangan siswa dan 5) Penggunaan bahasa yang sesuai
dengan kaidah kebahasaan. Diperoleh hasil validasi dengan kriteria valid.

Booklet yang dikembangkan memiliki kriteria valid, karena menggunakan
bahasa yang baik dan komunikatif untuk memastikan informasi dengan jelas.
Sehingga siswa dapat memahami materi dengan mudah dan dapat membantu dalam
penyampaian konsep-konsep pembelajaran yang kompleks. Penggunaan bahasa yang
sesuai dengan kaidah kebahasaan menunjukkan bahwa booklet mengikuti aturan tata
bahasa, ejaan dan tanda baca yang benar. Secara keseluruhan, validasi menunjukkan
bahwa booklet yang dikembangkan valid karena memenuhi semua indikator
kelayakan bahasa tersebut. Booklet yang dikembangkan menarik dan mudah
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dipahami oleh siswa, sehingga dapat meningkatkan minat dan motivasi dalam proses
pembelajara.

Booklet yang dikembangkan memiliki kategori valid, hal ini karena materi yang
terkandung di dalam booklet relevan dengan topik yang dibahas, penyajian materi
dalam booklet dirancang sehingga menarik untuk digunakan di sekolah pada saat
proses pembelajaran. Validitas sebuah media pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
relevansi materi dengan kurikulum yang berlaku, kejelasan dan keteraturan
penyajian informasi, serta penggunaan bahasa yang baik dan benar. Dengan
demikian, booklet yang telah dikembangkan ini menunjukkan kualitas yang sangat
baik dan layak digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah.

Setelah booklet selesai divalidasi selanjutnya dilakukan evaluasi dan revisi
berdasarkan saran dan masukkan dari validator. Adapun saran dan masukan dari
validator ahli media meliputi: 1) ditambahkan logo universitas, 2) warna background
diubah, 3) Ditambahkab gambar tentang tanaman obat khas dayak Mualang.

b. Kepraktisan

Booklet berbasis etnosains suku Dayak Mualang yang telah dikembangkan
memiliki hasil uji kepraktisan dengan kriteria sangat praktis, yaitu dengan presentase
rata-rata sebesar 89,5 dari uji respon siswa. Hasil uji kepraktisan dari respon siswa
diperoleh sangat praktis.hal ini menunjukan bahwa media pembelajaran yang
dikembangkan dinilai mudah digunakan, dipahami, serta mendukung proses
pembelajaran baik dalam skala kecil maupun skala besar. Oleh karena itu, media
booklet ini berbasis etnosains ini layak digunakan dalam kegiatan pembelajaraan.

Booklet berbasis etnosains suku Dayak Mualang yang dibuat dikategorikan
sangat praktis karena booklet yang telah dibuat memiliki tampilan yang menarik, rapi
dan mudah dimengerti. Dimana materi yang terdapat didalam booklet ini sangat
relevan. Hal ini dikarenakan booklet yang dikembangkan berbasis etnosains Dayak
Mualang sehingga membuat siswa tertarik untuk mengetahui jenis-jenis tanaman
obat yang ada di sekitaran rumah. Booklet yang dikembangkan sangat praktis
digunakan sebagai media pembelajaran dikelas

Temuan ini sesuai dengan pendapat Hanifah dkk. (2020) yang menyatakan
bahwa booklet sebagai media cetak memiliki kelebihan berupa ukuran yang ringkas,
isi yang padat, serta mudah digunakan oleh siswa. Dengan demikian, booklet berbasis
etnosains Dayak Mualang terbukti praktis digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

c. Keefektifan

Keefektifan media booklet diperoleh dari hasil nilai pretest dan postest, setelah
penggunaan media booklet, berdasarkan hasil nilai rata-rata pretest peserta didik
adalah 43,66 yang secara signifikan lebih rendah dari nilai acuan 70. Hal ini
menunjukan bahwa sebelum menggunakan media booklet pemahamaan perserta
didik terhadap materi Kklasifikasi masih rendah dan belum memenuhi standard
keberhasilan.

Setelah menggunakan media booklet yang dikembangkan nilai rata-rata
postest meningkat mejadi 81,5 yang dimana nilai postest lebih tinggi dari nilai 70.
Perbedaan yang sangat jelas dari nilai pretest dan postest ini menunjikan bahwa
media booklet memiliki keefektifan yang tinggi dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik.
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Booklet berbasis etnosains Dayak Mualang ini merupakan media pembelajaran
yang berperan dalam mentransfer materi pembelajaran dan disertai banyaknya
gambar yang dikemas dalam sebuah aktivitas belajar sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Pembelajaran menggunakan media booklet berbasis etnosains
Dayak Mualang dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa belajar dikelas, yang
berdampak pada hasil akhir dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil tes
menggunakan soal pilihan ganda menunjukkan bahwa nilai siswa semakin meningkat
setelah menggunakan media booklet.

Uji keefektifan booklet berbasis etnosains Dayak Mualang yang dilakukan
melalui uji normalized-gain, diperoleh skor hasil uji sebesar 0,65 dengan kriteria
keefektifan tinggi. Berdasarkan hasil yang didapatkan membuktikan bahwa booklet
berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. booklet yang dikembangkan dikatakan
memiliki keefektifan tinggi karena memiliki keunggulan yang signifikan dalam
konteks pembelajaran modern ini dan mudah digunakan dimana saja

Ditinjau dari kelebihan booklet ini dapat meningkatkan minat peserta didik,
mudah dibawa kemana-mana sehingga dapat digunakan atau dipelajari dimana saja
dan kapan saja, memiliki tampilan yang menarik dan berwarna, serta booklet ini
mudah untuk dibawa kemana saja dikarenakan memiliki ukuran yang lebih kecil dari
buku pada umumnya. Berdasarkan penggunannya, booklet dapat digunakan sebagai
media pembelajaran yang praktis bagi guru karena guru tidak memerlukan
kemampuan atau kealhlian khusus dalam menggunakan booklet sebagai saranan
dalam pembelajaran (Hanzen 2019).

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan booklet mampu meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi klasifikasi makhluk hidup. Peningkatan ini terjadi karena
siswa lebih mudah memahami konsep klasifikasi melalui contoh konkret tanaman
obat yang mereka kenal dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menghubungkan
konsep sains modern dan pengetahuan lokal (etnosains), siswa dapat belajar secara
lebih bermakna.

Temuan ini selaras dengan penelitian Pujha (2021) yang mengembangkan
booklet klasifikasi makhluk hidup sebagai suplemen bahan ajar IPA. Penelitiannya
juga menunjukkan kategori sangat valid, praktis, dan efektif. Dengan demikian,
pengembangan booklet berbasis etnosains Dayak Mualang dapat dijadikan alternatif
sumber belajar biologi pada tingkat SMP.

Hasil penelitian ini dibandingkan dengan penelitian-penelitian relevan
sebelumnya yang juga mengembangkan media booklet sebagai bahan ajar biologi
berikut ini:

Booklet berbasis potensi lokal Kalimantan Barat pada materi keanekaragaman
hayati SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. Hasil penelitian menunjukkan kevalidan
aspek bahasa 85,3% (sangat valid), materi 95,3% (sangat valid), media 90,6% (sangat
valid), serta respon siswa 85,7% (sangat positif). Persamaannya dengan penelitian ini
adalah sama-sama berbasis potensi lokal, sedangkan perbedaannya adalah penelitian
ini berbasis etnosains Dayak Mualang sehingga lebih menekankan integrasi antara
sains dengan pengetahuan tradisional.

Adapun kelebihan dari booklet etnosains dayak Mualang terdapat tanaman
obat khas suku dayak mualang yaitu Entama Dugal, booklet berukuran kecil, mudah
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dibaca dimanapun dan kapanpun, terdapat gambar dan warna yang jelas,desain
menarik, dan biaya relative murah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, dapat disimpulkan bahwa :
1. Kevalidan media booklet diperoleh hasil sebesar 89,05% dengan kriteria sangat
valid
2. Kepraktisan media booklet diperoleh hasil sebesar 89,5 % dengan kriteria sangat
praktis
3. Kefektifan media booklet diperoleh hasil N-gain sebesar 0,65 dengan kriteria sedang
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